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Keywords: 

 This study aims to 1) determine the motivation of students to learn 

in the food and beverage business management course, 2) 

determine the improvement of students' skills in the food and 

beverage business management course. The research method used 

in this study is classroom action research with a project based 

learning approach model through 2 cycles. The sample in this 

study was 38 students with a sampling technique using the 

purposive sample method. The data collection technique was by 

using questionnaires and observations. The data analysis used 

was descriptive, namely by describing the results of the 

questionnaire diagram. The results of the study obtained were in 

the high category according to the benchmark assessment (PAP). 

It can be described as follows, namely in critical thinking there 

was an increase of 40% from 50% to 90%, in creativity from 55% 

to 93% for a sharp increase in communication from 40% to 89%, 

collaboration from 40% to 83%, connection from 45% to 80%. 

Students' learning motivation in carrying out learning cannot be 

separated from the desire and desire to succeed and the 

appreciation in learning given by lecturers in the form of good 

grades and appreciation. Motivation will cause a person to want 

to know, act, understand, believe, or acquire certain knowledge, 

skills, attitudes, or values. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui motivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah manajemen 

usaha makanan dan minuman, 2) mengetahui peningkatan keterampilan mahasiswa dalam mata kuliah 

manajemen usaha makanan dan minuman. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan model pendekatan project based learning melewati 2 siklus. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 38 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode 

purposive sample. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan angket dan observasi. Analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan hasil diagram dari kuisioner. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah pada kategori tinggi sesuai dengan penilaian acuan patokan (PAP). Dapat 

dijabarkan sebagai berikut yaitu pada berpikir kritis mengalami peningkatan sebanyak 40 % dari 50% 

menjadi 90%, pada kreativitas dari 55 % menjadi 93% untuk peningkatan yang tajam pada komunikasi dari 

40% ke 89 %, kolaborasi dari 40 % ke 83%, koneksi dari 45% ke 80%. Motivasi belajar mahasiswa dalam 

melaksanakan pembelajaran tidak terlepas dari hasrat dan keinginan berhasil serta penghargaan dalam 

belajar yang diberikan oleh dosen dalam bentuk nilai dan apresiasi baik. Motivasi akan menyebabkan 

seseorang ingin tahu, bertindak, memahami, percaya, atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, 

atau nilai tertentu. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Sumber Daya Manusia, Motivasi Belajar, Keterampilan. 
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1. PENDAHULUAN  

Individu sebagai sumber daya manusia merupakan salah satu faktor pendukung dalam pembelajaran. 

Sejathi menyatakan, “Sumber Daya Manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam 

mewujudkan eksistensinya.” [1] Guna menunjukan konsistensinya dalam konteks ini sumber daya manusia 

harus menunjukan perkembangan. Perkembangan adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

berbagai tugas, baik yang bersifat baru maupun yang sudah ada saat ini [2]. Perkembangan belajar 

mahasiswa dikatakan telah mencapai secara optimal apabila mampu memperoleh pendidikan dan prestasi 

yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat dan motivasi belajar yang dimilikinya. [3]. Dapat diperjelas 

kembali segala sesuatu yang dihasilkan karena motivasi akan melahirkan dampak yang baik [4]. Dengan 

kata lain mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat menunjang prestasi belajar yang 

tinggi pula. Hal ini dibuktikan dengan pendapat menurut Sardiman menyatakan bahwa “motivasi 

merupakan daya penggerak dari dalam untuk melakukan kegaiatan untuk mencapai tujuan”. [5] Dalam 

belajar, motivasi sangatlah penting karena dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dan kegagalan. Belajar 

tanpa adanya motivasi dirasa akan sulit berhasil, sebab seseorang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan 

dapat melakukan kegiatan belajar [3].  

Nashar [6] menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal dan eksternal yang 

menyebabkan seseorang (masyarakat) berbuat atau mencapai tujuan sehingga terjadi perubahan tingkah 

laku. Hamzah [7] berpendapat bahwa hakikat motivasi belajar adalah adanya dorongan internal dan 

eksternal kepada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Motivasi adalah 

kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat 

dilihat dari perilaku siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi adalah siswa yang 

tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap berbagai 

masalah, lebih suka bekerja mandiri, dan tidak mudah bosan dalam mengerjakan tugas. Motivasi belajar 

juga berarti motif internal dan eksternal siswa dalam proses perubahan tingkah laku yang didukung dengan 

beberapa indikator seperti (a) memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil; (b) memiliki kebutuhan 

terhadap belajar; (c) memiliki harapan dan cita-cita yang tinggi; (d) memiliki apresiasi belajar; (e) adanya 

pembelajaran yang menarik dan; (f) lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan 

baik dan nyaman [8]. Oleh karena itu, penguatan motivasi belajar seorang mahasiswa harus dilakukan 

secara terus-menerus. Dalam pembelajaran, motivasi dapat menjadi tenaga pendorong untuk 

memaksimalkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan tujuan belajar [3]. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi mempunyai ciri-ciri yaitu memiliki inisiatif, tekun dan 

aktif dalam belajar, tidak mudah putus asa, tepat waktu dan disiplin, selalu berusaha belajar dengan hasil 

yang terbaik [9] Motivasi merupakan komponen penting dalam pengajaran dan pembelajaran. Bagi 

pengajar, kurangnya motivasi akan menjadi salah satu hambatan yang paling membuat frustrasi bagi 

pembelajaran. 

Tujuan belajar dalam mata kuliah manajemen usaha makanan dan minuman adalah terjadinya peningkatan 

keterampilan abadi 21 dalam pembelajaran. Keterampilan tersebut terdiri terdiri dari : critical thinking, 

creativity, culture, collaboration, communication, and connectivity [10]. Keterampilan ini sangat 

bermanfaat bagi kesuksesan di dalam dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat. Melalui pembelajaran 

yang mendukung keterampilan diharapkan mahasiswa nantinya dapat terbiasa berkomunikasi dengan baik, 

memiliki kekompakan dalam bekerjasama, kritis dalam menghadapi masalah, serta kreatif dan inovatif 

dalam segala bidang [11] .Selain itu mampu meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi walaupun 

ada berbagai perbedaan, mampu bekerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan yang sama, mampu 

menyelesaikan serta mampu berkreasi menciptakan hal-hal baru dengan menganalisis peluang dan 

tantangan yang ada [12]. Sehingga dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui 

motivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah manajemen usaha makanan dan minuman, 2) mengetahui 

peningkatan keterampilan mahasiswa dalam mata kuliah manajemen usaha makanan dan minuman. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK Kolaboratif (Penelitian Tindakan Kelas). PTK Kolaboratif 

merupakan penelitian kolaborasi/kerjasama antara praktisi dan peneliti (mahasiswa, guru, dosen, peserta 

didik, dan sebagainya) tentang suatu permasalahan di kelas atau sekolah sehingga menghasilkan kesamaan 

tindakan yang berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [13]. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sumberdaya manusia dan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan 

dalam manajemen usaha makanan dan minuman. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan angket yang berisi 25 butir 

pertanyaan dan observasi yang menggunakan pedoman obeservasi dalam pengambilan datanya. Data 

penelitian yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif.   Analisis 

deskriptif adalah untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah dikumpulkan. Data yang telah terkumpul nantinya akan dideskripiskan untuk melihat 

peningkatan keterampilan pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah manajemen usaha makanan dan 

minuman.  

Tabel 1. Kisi-kisi Angket 

No Kisi-kisi angket Butir Pertanyaan 

1 Hasrat dan keinginan berhasil 1,2,3,4,5,6,7 

2 Penghargaan dalam belajar 8,9,10,11 

3 Kegaiatan belajar yang menarik 12,13,14,15 

4 Lingkungan kondusif 16,17,18,19 

5 Ketepatan waktu 20,21,22,23,24,25 

Hasil data dari angket akan dianalisis  dengan menghitung rata-rata atau mean dari peningkatan 

keterampilan lalu hasilnya dikonversikan ke dalam penilaian acuan patokan (PAP) skala lima. Penilaian 

Acuan Patokan merupakan penilaian berdasarkan kriteria atau standart tertentu dengan tujuan instruksional. 

Berikut ini table PAP skala lima sebagai acuan peningkatan keterampilan. 

Tabel 2. Kriteria Skala Penilaian Acuan Patokan 

Tingkat Penguasaan Kategori 

90 - 100 % Sangat tinggi 

80 - 89 % Tinggi  

65 - 79 % Sedang 

40 - 64 % Rendah 

0 - 39 % Sangat rendah 

Data hasil dari observasi digunakan analisis kualitatif yang fokus dalam memaksani dan konteks data hasil 

dari observasi. Nantinya dari observasi akan digunakan dalam menyusun temuan dan memberikan dimensi 

tambahan pada temuan. Kisi-kisi observasi dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Kisi-kisi observasi 

No Kisi-kisi observasi 

1 Tekun menghadapi tugas 

2 Ulet menghadapi kesulitan 

3 Bekerja secara mandiri 

4 Dapat mempertahankan pendapat 

5 Dapat memecahkan masalah 

Pada penelitian ini adapun indikator keberhasilan yang di harapkan peneliti pada peningkatan keterampilan 

mahasiswa dalam mata kuliah manajemen usaha makanan dan minuman adalah pada kategori tinggi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal maka harus melalui beberapa proses yang dimulai 

dengan siklus pada tanggal 1 dan 7 Oktober 2024. Hal pertama adalah melakukan pengamatan atau 

observasi tentang motivasi awal mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah manajemen usaha makanan dan 

minuman.  Berikut adalah hasil kuisioner awal peningkatan keterampilan  mahasiswa siklus 1 yang 

berkaitan erat dengan motivasi belajar dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Keterampilan belajar siklus 1 

Pada gambar 2 dalam siklus 1 berdasarkan kuisioner awal mahasisawa sudah memiliki bekal awal 

keterampilan dalam merancang usaha makanan dan minuman. Dalam siklus 1 ini peneliti menggunakan 

model project based learning. Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam suatu kegiatan (proyek) yang menghasilkan suatu  produk [14][15]. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya menurut Rafik model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh secara signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa [16]. Pada siklus ini pembelajaran dimulai dengan 

membuat proyek usaha yang nantinya akan dijalankan selama satu semester kedepan. Sebelum memulai 

proyek yang diharapkan akan berhasil di akhir, motivasi setiap individu harus terukur sampai sejauh mana 

mereka menyenangi mata kuliah ini. Terdapat 25 butir pertanyaan yang terbagi menjadi 5 aspek yaitu hasrat 

dan keinginan berhasil, penghargaan dalam belajar, kegaiatan belajar yang menarik, lingkungan kondusif, 

ketepatan waktu. Hasil kuisioner tentang motivasi dalam belajar dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Motivasi belajar siklus 1 

Pada gambar 3 tentang Motivasi belajar yang pada siklus 1 terlihat bahwa mahasiswa memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil menyelesaikan mata kuliah manajemen usaha makanan dan minuman dengan baik.  

Sebagai bahan informasi, mata kuliah ini memiliki beban 3 sks praktek sehingga bobot nilai akhir yang 

dihasilkan akan mempengaruhi hasil ipk di akhir semester. Hasil dari siklus 1 yang dapat dilihat pada 

gambar 3 senada dengan pendapat Luthans bahwa motivasi akan mengaktifkan suatu perilaku atau 

dorongan yang diarahkan pada suatu tujuan atau insentif [17]. Tujuan mahasiswa dalam ranah ini selain 

menyelesaikan mata kuliah ini dengan nilai terbaik juga dapat membekali dirinya kelak dalam memulai 

usaha. 

Pada kegiatan proyek manajemen usaha makanan dan minuman mahasiswa di latih dalam membuat usaha 

baik berbagai jenis makanan siap saji, kudapan dan aneka minuman kekinian. Model proyek ini 

mengantarkan mahasiswa bagaimana berpikir kritis untuk menghasilkan iden yang kreatif. Mahasiswa di 

arahkan untuk merangkai menu yang menarik untuk dipasarkan ke konsumen.  Dari rancangan dan proses 

olahan makanan dan minuman hasil mahasiswa selanjutnya akan di lakukan penilaian dan di akhir akan 

dilakukan evaluasi. Hasil dari penilaian akan di tinjau kembali untuk dilanjutkan ke siklus 2 guna 

meningkatkan perbaikan di beberapa aspek baik pada peningkatan keterampilan 
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Gambar 4. Peningkatan keterampilan siklus 2 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dimulai pada 2  dan 9 Desember 2024. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada siklus 2 meliputi perbaikan proyek menu makanan dan minuman yang dilakukan pada 

siklus 1. Masih menggunakan metode yang sama yaitu Project Based Learning (PjBL). Berdasarkan 

refleksi dari siklus 1 di dapatkan beberapa permasalahan yang dapat ditemukan jalan keluarnya pada siklus 

2 ini seperti menu yang dibuat dapat lebih bervariasi baik dari jenis lauk dan sayur, jenis minuman juga 

dapat dikombinasikan ke jenis minuman sehat yang meminimalisir kandungan gula. Dari permasalahan ini 

mahasiswa di pacu untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dan memotivasi dirinya untuk dapat 

berpikir kreatif serta berkolaborasi dengan teman kelompok untuk dapat mengembangkan ide dan 

konektivitasnya lebih luas dalam memasarkan usahanya.  Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat diagram 

peningkatan yang terjadi di beberapa aspek keterampilan mahasiswa seperti kreativitas, berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi dan koneksi. Hal ini terjadi karena mahasiswa memperbaiki beberapa kekurangan 

yang ada pada siklus 1. Peningkatan yang terjadi pada siklus 1 ke siklus 2  sebagaian besar meningkat 

sebanyak 40 % 

 
Gambar 5 . Motivasi belajar siklus 2 

Gambar 5 dapat dilihat diagram peningkatan pada motivasi belajar pada siklus 2 mahasiswa yaitu selain 

memiliki hasrat keinginan berhasil juga memiliki motivasi yang tinggi untuk mendapatkan penghargaan 

dalam belajar dari dosen seperti nilai dan apresiasi baik dari dosen. Motivasi merupakan bagian kompleks 

dari psikologi dan perilaku manusia [18]. Motivasi akan mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk 

menginvestasikan waktu mereka, seberapa banyak energi yang mereka kerahkan untuk suatu tugas, 

bagaimana mereka berpikir dan merasakan tentang tugas tersebut, dan berapa lama mereka bertahan dalam 

tugas tersebut. Motivasi dapat berupa karakteristik kepribadian atau minat yang stabil dan bertahan lama 

untuk melakukan sesuatu. Penting untuk dicatat bahwa mencapai tingkat motivasi yang tinggi di kelas akan 

menghasilkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi baik [19] [20].  Seiringi meningkatnya motivasi 

mahasiswa dalam belajar manajemen usaha makanan dan minuman makan akan sangat mempengaruhi 

pengingkatan keterampilan yang dihasilkan dalam pembelajaran. Motivasi sebagai salah satu elemen 

terpenting dalam pembelajaran.  
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Gambar 6. Perbandingan pengingkatan keterampilan pada siklus 1 dan siklus 2 

Jika diamati secara seksama bahwa setiap aspek pada keterampilan mengalami peningkatan yang 

digambarkan pada gambar 6. Hal diatas dihasilkan dari data kuisioner dan pengamatan langsung. Dapat 

dilihat peningkatan yang terjadi hampir 40 %. Berpikir kritis mengalami peningkatan sebanyak 40 % dari 

50% menjadi 90%, pada kreativitas dari 55 % menjadi 93% untuk peningkatan yang tajam pada komunikasi 

dari 40% ke 89 % karena pada siklus 2 mahasiswa sudah lebih percaya diri untuk dapat berkomunikasi 

dengan konsumen. Peningkatan keterampilan ini tidak terlepas dengan peningkatan motivasi belajar 

mahasiswa serta individu mahasiswa itu sendiri dalam memaknai proyek yang diberikan oleh dosen. Dosen 

merupakan faktor kunci dalam memotivasi mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar dalam konteks 

pendidikan spesifik mereka [19] [20]. Seorang pendidik yang perilakunya menunjukkan sikap positif dan 

antusiasme untuk belajar dalam kompetensi tertentu maka akan cenderung memiliki mahasiswa yang 

mengembangkan efek positif dan antusiasme untuk belajar dan berprestasi dalam mata kuliah tersebut [21] 

[22]. Motivasi akan optimal jika mahasiswa dihadapkan pada sejumlah besar pengalaman dan variabel yang 

memotivasi secara teratur. Motivasi merupakan bagian penting dari keberhasilan dalam pendidikan dan 

kehidupan di masa depan.  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan keterampilan dari berpikir kritis/critical thinking, kerjasama / 

collaboration, creativity / kreativitas, communication / komunikasi, budaya / culture, dan 

konektivitas/connectivity mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus 1 ke siklus 2 dengan 

berpengaruhnya motivasi belajar pada individu yang juga meningkat dengan model project pada mata 

kuliah manajemen usaha makanan dan minuman. Peningkatan keterampilan yang paling menonjol adalah 

pada berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi dan koneksi. Dapat dijabarkan berpikir kritis 

mengalami peningkatan sebanyak 40 % dari 50% menjadi 90%, pada kreativitas dari 55 % menjadi 93% 

untuk peningkatan yang tajam pada komunikasi dari 40% ke 89 %, kolaborasi dari 40 % ke 83%, koneksi 

dari 45% ke 80%. Motivasi belajar mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran tidak terlepas dari hasrat 

dan keinginan berhasil serta penghargaan dalam belajar yang diberikan oleh dosen dalam bentuk nilai dan 

apresiasi baik.  Motivasi penting karena dapat merangsang dan memberi energi kepada mahasiswa untuk 

berpikir, berkonsentrasi, dan belajar secara efektif. Dalam meningkatkan motivasi mahasiswa, dosen harus 

memperhatikan beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah menetapkan tujuan yang jelas, 

menunjukkan perlunya pelajaran, membangkitkan dan mempertahankan minat  terhadap pelajaran, dan 

meningkatkan peluang keberhasilan. Nantinya motivasi akan menyebabkan seseorang ingin tahu, 

bertindak, memahami, percaya, atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai tertentu. 

Disarankan agar dosen menciptakan lingkungan belajar aktif yang meningkatkan persepsi otonomi dan 

kompetensi mahasiswa, menyediakan pilihan dan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar mandiri, dan 

merencanakan kegiatan belajar yang dapat meningkatkan rasa penguasaan diri. Penelitian ini dikatakan 

sesuai dengan harapan karena nilai yang dihasilkan pada peningkatan keterampilan mahasiswa pada mata 

kuliah manajemen usaha makanan dan minuman terletak pada kategori tinggi sesuai dengan penilaian acuan 

patokan (PAP).   
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